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RINGKASAN

RIDI WAHYUDI. Perancangan Jalur Hijau Jalan Haji Achmad Bastari di
Kelurahan 15 Ulu, Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang Sebagai RTH Publik.
(Dibimbing oleh YAKUP PARTO).

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan desain Jalur Hijau Jalan
Haji Achmad Bastari di Kelurahan 15 Ulu Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang.
Penelitian ini dilaksanakan dari mulai bulan Februari 2021 sampai April 2021.
Metode penelitian meliputi: Tahap Interview, Analisis Tapak, Sintesis Konsep,
Permodelan Desain, Desain Akhir, dan Penyebaran Kuisioner. Aplikasi yang
digunakan yaitu: Autocad 2017, Autocad 3d max 2017, Sketchup 2019, Lumion 6,
Adobe Premiere Pro 2019, dan Photoshop cs6. Desain menggunakan konsep
sebagai Ruang Terbuka Hijau yaitu semua elemen lansekap, hardscape,
softscape, jalan, median, dan jalur tepi jalan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat kota.

Kata kunci: Jalur Hijau Jalan, Perancangan, Ruang Terbuka Hijau.



SUMMARY

RIDI WAHYUDI. Designing of The Green Lane for Haji Achmad Bastari Road
in The 15 Ulu Sub-Distirct, Jakabaring Sub-District, Palembang City As a Publik
Open Space. (Supervised by YAKUP PARTO).

This research aims to design the design of the Green Line of Jalan Haji
Achmad Bastari in 15 Ulu Village, Jakabaring District, Palembang City. The study
was conducted from February 2021 to April 2021. Research methods include:
Interview Stage, Site Analysis, Concept Synthesis, Design Modeling, Final Design,
and Questionnaire Deployment. The apps used are: Autocad 2017, Autocad 3d max
2017, Sketchup 2019, Lumion 6, Adobe Premiere Pro 2019, and Photoshop cs6.
The design uses the concept as a Green Open Space is. all elements of landscaping,
hardscape, softscape, road, median, and roadside lanes to meet the needs of the city
community.

Keywords: Green Road Lanes, Designing, Green Open Space.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Palembang memiliki luas wilayah 400,61 km? (BPS, 2020). Kawasan
Kota Palembang sebagai ibu kota dan pusat perekonomian di Sumatera Selatan.
Pembangunan fisik kota Palembang ditandai dengan berdirinya pusat-pusat industri
sehingga menyebabkan migrasi masuk dan mengalami peningkatan penduduk.
Jumlah penduduk di kota palembang telah mencapai 1.643.488 jiwa (BPS, 2020).
Hal ini dapat menyebabkan menambah jumlah transportasi dan mempengaruhi
kualitas udara di kota Palembang.

Aktivitas transportasi khususnya dari kendaraan bermotor menyebabkan
polusi udara (Wallace, 2009). menghasilkan gas-gas yang berbahaya seperti: CO
(Karbon Monoksida), HC (Hidro Karbon), NOx (Oksida Nitrogen), partikulat
(partikel debu yang sangat kecil), SO2 (Sulfur Dioksida), Pb (timah hitam)
(Suharto, 2010). mengancam kesehatan manusia (Jacobson. et. al. 2009). Emisi gas
buang kendaraan bermotor menempati posisi tertinggi sebagai sumber pencemaran
udara di perkotaan yaitu sekitar 85 persen (Gusnita, 2012). Volume kendaraan pada
jalan ini cukup tinggi dan menimbulkan kadar debu pada areal sekitar jalan tersebut
(Sinolungan, 2009).

Oleh karena itu, kualitas lingkungan hidup semakin menurun dan
mengancam struktur alami kota (Joga, 2011) dan keberlangsungan kehidupan
makhluk hidup lainnya sehingga perlu dilakukan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Hal tersebut sebagaimana yang tercantum dalam (UU Nomor 32
Tahun 2009) bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya
sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup
dan mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup.

Jalur Hijau Jalan (JHJ) memiliki peran utama sebagai penyangga
lingkungan hidup mempunyai fungsi utama sebagai pereduksi polusi udara dan
peredam kebisingan, (Hidayat, 2010). Sedangkan median pada jalur hijau jalan
berfungsi untuk menahan silau dari lampu dan pembatas jalan. Selain itu JHJ

berfungsi untuk mengkonservasi air dan tanah, menghalangi sinar matahari dan
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pemecah angin. JHJ dapat berupa bunga dan pepohonan, pohon di jalan raya
perkotaan memainkan peran penting menjaga keseimbangan ekologis lingkungan
tercemar (Kiran et. al. 2011). Suhu di bawah pohon lebih rendah 2-4 derajat
dibandingkan dengan suhu di luar kanopi pohon (Dwiyanto, 2009). Sehingga JHJ
juga berfungsi sebagai pembentuk citra kota, dan penetral limbah yang dihasilkan
dari aktivitas perkotaan (Robiamus, 2013).

Jalur tepi jalan merupakan pendukung aktivitas di perkotaan dapat berupa
jalur tepi jalan (Setiawan, 2011). Jalur tepi jalan terdiri atas jalur tanaman dan jalur
pejalan kaki. Jalur tepi yang baik akan membangkitkan daya tarik pada suatu
kawasan kota itu sendiri (Jacob, 1961 dalam LeGates and Stout, 2016:150).
Berjalan adalah bentuk paling dasar dari transportasi dan penting bagi pemerintah
untuk menyediakan fasilitas yang meningkatkan pergerakan aman pejalan kaki di
sepanjang jalan dan jalan raya (Rankavat dan Tiwari, 2016. Sistem sirkulasi yang
ada pada koridor jalan sebagai ruang publik masyarakat kota memiliki peran
sebagai pengarah dan ruang terbuka hijau pada pola pengembangan dan aktivitas di
suatu kawasan kota (Pratiwi, 2011).

Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah bagian dari penataan ruang kota perlu
direncanakan secara menyeluruh dan diperkuat dengan perda-perda yang tegas
untuk memperjelas status hukumnya, dengan demikian pengembangan dan
pengelolannya lebih terarah serta dapat menghindari perubahan fungsi Ruang Hijau
menjadi fungsi lainnya. Hal tersebut sesuai dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri
(Inmendagri) Nomor 14 Tahun 1988, tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau

(RTH) di wilayah perkotaan.

S Speedy
RIDI WARYUDI
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Gambar 1.1 Kondisi Terkini Jalur

menjadi lokasi penelitian.
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1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk Perancangan Jalur Hijau Jalan Haji Achmad
Bastari, berdasarkan nilai fungsional, estetika dan pengelolaan bentuk, ruang, dan
tatanan tanaman pada jalur hijau jalan yang baik dalam bidang ilmu Arsitektur
Lanskap yang berlokasi di Kelurahan 15 Ulu, Kecamatan Jakabaring, Kota

Palembang, Sumatera Selatan.
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